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ABSTRAK

Kualitas udara dalam ruangan mempengaruhi kesehatan dan produktivitas manusia. Keberadaan
mikroorganisme dalam udara ruang dipengaruhi oleh parameter fisik ruang, aktivitas dalam ruangan,
faktor bangunan, sistem ventilasi, serta peran manusia dalam pemeliharaan dan perawatan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan jumlah bakteri pada minimarket berfasilitas
AC dan non-AC, menganalisis pengaruh hubungan antara jumlah bakteri dengan faktor pengaruh
kualitas udara yaitu suhu, kelembaban, intensitas cahaya, jumlah pengunjung, serta mengetahui
kelayakan kualitas udara dalam kaitan faktor bangunan dan pemeliharaan serta perawatan di
minimarket. Penelitian menggunakan metode cross sectional dengan 4 sampel minimarket yaitu 2
minimarket ber-AC dan 2 minimarket non-AC. Pengukuran jumlah koloni bakteri udara
menggunakan metode pasif dengan media blood agar, waktu kontak 15 menit dan 3 hari
pengulangan. Nilai rata-rata jumlah koloni bakteri udara dalam ruang minimarket non-AC lebih
kecil dibanding minimarket ber-AC yaitu secara berurut 531,8 CFU /m3 dan 294,3 CFU /m3. Hasil
uji Chi-Square (p=0,405) yang menunjukan tidak ada hubungan antara minimarket dan jumlah
koloni bakteri. Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukan jumlah koloni bakteri udara ruangan
tidak ada hubungan signifikan dengan nilai suhu (p=0,498), kelembaban (p=0,089), intensitas
cahaya (p=0,948), dan jumlah pengunjung (p=0,481). Semua minimarket yang diteliti memenuhi
kelayakan kualitas mikrobiologi udara, kepadatan hunian, sirkulasi udara ruang, dan tidak semua
memenuhi kelayakan suhu ruang, kelembaban, dan intensitas cahaya ruangan berdasarkan standar
baku mutu Kepmenkes RI Nomor 1405/MENKES/SK/X1/2002.

Kata Kunci: AC, Kualitas Mikrobiologi Udara, Kondisi Fisik Ruang, Minimarket



ABSTRAK

Indoor air quality affects human health and productivity. The presence of microorganisms in indoor
air are influenced by temperature, humidity, light intensity, number of visitors, building factors,
ventilation systems, and the role of humans in maintenance and care. This study aims to analyze the
differences in the number of bacteria in minimarkets with AC and non-AC facilities, to analyze the
effect of the relationship between the number of bacteria and the factors that affect air quality
(temperature, humidity, light intensity, number of visitors), and to determine the feasibility of air
quality in terms of building and maintenance factors and treatment at the minimarket. The study
used a cross sectional method with 4 minimarket samples. Measurement of the number of airborne
bacterial colonies used the passive method with blood agar media, 15 minutes contact time and 3
days repetition. The average value of the number of airborne bacterial colonies in non-minimarket
rooms Air conditioners are smaller than air-conditioned minimarkets, namely 531.8 CFU/m? and
294.3 CFU/m3. The results of the Chi-Square test (p=0.405) showed that there was no relationship
between minimarkets and the number of bacterial colonies. The results of the Spearman Rank
correlation test showed that the number of bacterial colonies of indoor air had no significant
relationship with the temperature value (0.498), humidity (0.089), light intensity (0.948), and
number of visitors (0.481). All minimarkets studiedt meet the eligibility for air microbiological
quality, occupancy density, room air circulation, and not all of them meet the feasibility of room
temperature, humidity, and room light intensity based on the quality standards referred to.

Keywords: The number of bacterial colonies of indoor air, Air Conditioning, Physical Conditions
of Room, Minimarket.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kualitas udara dalam ruangan adalah salah satu faktor utama yang
mempengaruhi kesehatan, kesejahteraan, dan produktivitas manusia. Menurut
Environmental Protection Agency of America (EPA) dalam Lisyatuti (2010),
tingkat kualitas udara dalam ruangan 2-5 kali lebih buruk dibandingkan kualitas
udara di luar ruangan, dimana polusi dalam ruangan berada pada urutan ke-3
berisiko terhadap kesehatan manusia. Udara yang tercemar mengganggu kualitas
udara yang secara langsung maupun tidak langsung memberikan dampak buruk
bagi sekitar. Terutama kualitas udara dalam ruangan yang dimana sebagian besar
aktivitas manusia berada di dalam ruangan.

Dalam menjaga kualitas udara dalam ruangan ada empat faktor yang perlu
diperhatikan yaitu terdiri dari faktor bangunan, pemilihan perabotan, peran
manusia, dan kondisi sekitar bangunan yang dimana kualitas udara di dalam
ruangan juga dipengaruhi oleh udara di luar ruangan yang masuk melalui celah,
pintu, serta jendela. Faktor bangunan mempengaruhi keadaan lingkungan di dalam
ruangan contohnya seperti jenis ventilasi, orientasi bangunan serta material yang
digunakan. Pemilihan perabotan dengan memperhatikan material perabotan yang
akan digunakan dalam ruangan agar tidak menjadi tempat berkembangnya
mikroorganisme. Peran manusia merupakan faktor yang paling menentukan dalam
menjaga kualitas udara dalam ruangan dimana dimulai dari pemilihan spesifikasi
bangunan, perabot, serta proses perawatan dan pemeliharaan yang dilakukan.

Salah satu masalah kualitas udara dalam ruangan dipengaruhi oleh
keberadaan mikroorganisme yang meliputi bakteri, jamur, dan virus. Menurut
National Institution for Occupational Safety and Health (NIOSH) 1997 yang
dikutip oleh Depkes RI (2005) dijelaskan bahwa mikroorganisme merupakan salah
satu pencemar udara dalam ruangan selain faktor ventilasi udara, sumber
kontaminan dalam ruangan maupun luar ruangan, dan bahan material bangunan.

Mikroorganisme di udara merupakan unsur pencemaran yang sangat berarti sebagai



penyebab gejala berbagai penyakit antara lain iritasi mata, kulit, saluran pernapasan
(ISPA) dan lain-lain. Aktivitas manusia dan peralatan di dalam lingkungan dalam
ruangan dianggap sebagai faktor utama yang berkontribusi terhadap penumpukan
dan penyebaran kontaminasi mikroba di udara. Dalam penelitian Pudjadi (2015)
mengenai kualitas mikrobiologis udara di salah satu pusat perbelanjaan
menyebutkan terdapat korelasi yang kuat dan pengaruh yang cukup berarti antara
konsentrasi bakteri dan jamur terhadap suhu, kelembaban dan intensitas cahaya
udara di gedung parkir, arena bermain anak dan food court Blok M Square, sehingga
perlu diwaspadai penyebaran bakteri dan jamur yang berpotensi patogenik di udara
dalam pusat perbelanjaan.

Sistem aliran udara dalam ruangan berperan dalam pertukaran udara dan
kualitas udara dalam ruangan, yang umumnya diterapkan dalam dua cara, yaitu
sistem ventilasi alami yang memanfaatkan jendela dalam mempermudah
pergerakan udara dari luar ruang dan sistem ventilasi buatan seperti Air Conditioner
(AC) sebagai pengganti jendela yang dilengkapi filter zat berbahaya dengan
bantuan listrik sebagai sumber tenaga (Prawira, 2011).

Udara dalam ruangan di tempat publik secara tidak disadari menjadi
konsumsi bersama oleh banyak orang. Minimarket merupakan salah satu tempat
umum yang banyak orang berkunjung dengan tujuan aktivitas masing-masing,
dimana memiliki potensi penularan penyakit pada tempat tersebut seperti penularan
penyakit melalui udara. Menurut Yusup et al., (2014), meskipun belum dimasukkan
ke dalam kriteria polutan, mikroorganisme udara merupakan parameter kualitas
udara yang penting di dalam ruangan karena menyebabkan resiko kontaminasi di
antara manusia. Oleh karena itu, kualitas udara dalam ruangan di tempat atau sarana
usaha umum seperti minimarket, salah satu faktor penting yang menarik untuk

dicermati.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana jumlah bakteri pada minimarket berfasilitas AC dan

minimarket tidak ber-AC?



1.3

1.4

2. Bagaimana hubungan antara jumlah bakteri dengan faktor pengaruh

kualitas udara (suhu, kelembaban, intensitas cahaya, jumlah
pengunjung) yang dikaitkan dengan faktor bangunan dan pemeliharaan

serta perawatan di minimarket?

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Menganalisis perbedaan jumlah bakteri pada minimarket berfasilitas
AC dan minimarket tidak ber-AC.
Menganalisis pengaruh hubungan antara jumlah bakteri dengan faktor

pengaruh kualitas udara (suhu, kelembaban, intensitas cahaya, jumlah

pengunjung).

. Mengetahui kelayakan kualitas udara dalam kaitan faktor bangunan dan

pemeliharaan serta perawatan di minimarket

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan pengetahuan terkait

kualitas udara di minimarket dengan fasilitas ber-AC dan tidak ber-AC, serta faktor

yang mempengaruhi keberadaannya dalam minimarket tersebut. Selain itu sebagai

rekomendasi dalam penentuan pemeliharaan dan perawatan AC dan ventilasi

lainnya dalam menjaga kualitas udara di ruangan.

1.5

Batasan Penelitian

Batasan dari penelitian ini meliputi:

1. Populasi penelitian adalah 4 minimarket yang berlokasi di Kota
Pontianak dengan pembeda fasilitas ber-AC dan non-AC.

2. Sampel penelitian sebanyak 36 sampel, dimana setiap minimarket
terdiri dari 3 titik dan dilakukan 3 hari pengulangan pada rentang
jam yang sama.

3. Parameter penelitian adalah jumlah bakteri, suhu, kelembaban,
intensitas cahaya, dan kepadatan pengunjung atau hunian dikaitkan
dengan faktor bangunan.

4. Perhitungan dan identifikasi bakteri secara makroskopis.



5. Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium.

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu sebagai
berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan penelitian, sistematika penulisan dan penelitian terdahulu.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menyajikan pembahasan tentang studi kepustakaan dan landasan teori dari
penemuan dan bahan penelitian lain yang mendukung dasar-dasar penelitian yang
direncanakan.
BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang waktu dan lokasi penelitian serta prosedur penelitian
yang terdiri dari pengumpulan data, analisis data, hingga penyajian data beserta
diagram alir penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan menyajikan data hasil penelitian, pengamatan dan pemaparan
pembahasan hasil penelitian menyeluruh.
BAB V PENUTUP
Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran yang berupa rekomendasi berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan.
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